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ANALISA TINGKAT PENERIMAAN PELANGGAN SELULAR TERHADAP 

LAYANAN SELULAR BERBASIS 3G PADA PELAJAR SMP DI 

KABUPATEN TANGERANG 
 

Triyono 

Program Studi Teknik Elektro 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Tangerang 

Jl. Perintis Kemerdekaan I/33, Cikokol Kota Tangerang 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research was to determine factors influencing acceptance level of 

3G on mobile phones customers in Kabupaten Tangerang. There are five constructs 

compiled into a structural model to explain customer acceptance level of 3G, i.e. 

perceived usefulness, perceived ease of use, perceived enjoyment, attitude towards 

using, and behavioral intention. The research subject is junior high school students 

that used mobile phones in Kabupaten Tangerang. The process of data collection used 

simple random sampling method by randomly taking all junior high school students. 

The method data analysis used in this research is using the regression. The resulst of 

this research indicate that model of TAM can explain factors influencing acceptance 

of usage of 3G. The results showed that the overall proposed hypothesis was accepted. 

 

Keywords: mobile phones, 3G, Technology Acceptance Model, students 

 

1.  PENDAHULUAN 

Meningkatnya angka pengguna dari la-

yanan 3G menunjukkan bahwa tingkat pene-

rimaan terhadap layanan 3G telah mengalami 

peningkatan. Tingkat penerimaan terhadap 

layanan 3G dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Salah satu model yang sering digu-

nakan untuk menggambarkan tingkat pene-

rimaan terhadap teknologi 3G tersebut adalah 

TAM (Technology Acceptance Model) 

(Davis, 1989). Sesuai TAM, faktor persepsi 

terhadap manfaat yang diperoleh (Perceived 

Usefulness) dan persepsi terhadap kemudahan 

penggunaan (Perceived Ease of Use) diyakini 

menjadi dasar dalam menentukan penerimaan 

teknologi 3G. Kedua faktor tersebut mempe-

ngaruhi niatan untuk menggunakan teknologi 

3G (Behavioral Intention to Use) sebelum 

akhirnya tercipta penggunaan secara aktual 

dalam keseharian (Actual Usage) (Davis, 

1989). 

Beberapa penelitian telah dilakukan ter-

hadap 3G dengan menggunakan model pene-

litian TAM. Antara lain: Singh, et.al. (2010), 

Suki & Suki (2011), Kumar dan Sikri (2013). 

 

 

 

2.  LANDASAN TEORI 

2.1 Teknologi 3G 

3G adalah generasi ketiga dari standar 

ponsel dan teknologi. Sistem 3G saat ini telah 

dibentuk melalui proyek ITU pada Interna-

tional Mobile Telecommunications 2000 

(IMT-2000).  

Teknologi 3G telah memungkinkan kece-

patan transmisi data yang lebih cepat, 

kapasitas jaringan yang lebih besar dan lebih 

layanan jaringan canggih. Pada bulan Mei 

2001, NTT DoCoMo (Jepang) meluncurkan 

jaringan 3G pra -komersial pertama- sebagai 

FOMA. Setelah peluncuran pra -komersial 

pertama, NTT DoCoMo lagi membuat sejarah 

pada tanggal 1 Oktober 2001,  dengan pelun-

curan komersial pertama dari 3G di Jepang. 

Jaringan 3G meningkatkan bandwidth 

untuk kecepatan DSL, dengan kisaran 144 

Kbps menjadi 2+ Mbps. Akibatnya, 3G bisa 

memberikan dukungan untuk multimedia, 

seperti konferensi video, Voice-over- IP 

(VoIP), tayangan video penuh dan streaming 

musik (Misalnya, untuk mendukung program 

televisi dan radio satelit), juga menawarkan 

Web yang lebih cepat browsing dan download 

file yang lebih cepat. Saat ini sudah mencapai 

kecepatan 3G ke 3.5G dengan HSDPA (High 



Triyono                  Jurnal Teknik UMT, Volume 5, No. 1, Mei  2016 

26 
 

Speed Downlink Packet Access). Dengan 

kecepatan hingga 14,4 Mbps -empat sampai 

lima kali bahwa sebagian besar jaringan 3G- 

HSDPA menyediakan peningkatan yang sub-

stansial dalam bandwidth, menyediakan pe-

ningkatan kinerja yang dramatis untuk on-

demand video, konferensi video, web 

browsing dan grafis yang intensif situs. Satu 

catatan pada jaringan 3G: cakupan jaringan 

tersedia saat ini masih dalam proses mem-

bangun infrastruktur. Ketika pelanggan 3G 

keluar dari cakupan jaringan 3G, maka 

layanan kembali ke jaringan / 2.5G 2G. 
 

2.2 Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) 

ditemukan oleh (Davis, 1989), adalah teori 

penerimaan yang paling banyak digunakan 

dalam penelitian Sistem Informasi (SI) serta 

di bidang lain. Model TAM secara luas 

digunakan di lebih dari 50 jenis adopsi tekno-

logi informasi dan penggunaan penelitian, 

dari awal komputer pribadi, sistem email, pe-

rangkat lunak pengolah kata dan spreadsheet 

software untuk keadaan saat ini sistem mana-

jemen pengetahuan, aplikasi ERP, berbagai 

kompleks aplikasi sistem e -commerce, serta 

aplikasi lainnya yang menjadi semakin luas. 
 

1). Perceived Usefulness (PU/Persepsi Kegu-

naan) 

Dalam penelitian ini, mendefinisikan PU 

sebagai sejauh mana seorang individu percaya 

bahwa penggunaan layanan mobile 3G akan 

meningkatkan kinerjanya. Ini mengikuti dari 

definisi kata berguna : "mampu digunakan 

serta menguntungkan." Sebuah sistem yang 

tinggi dalam kegunaan merupakan salah satu 

hal yang dipercaya pengguna pada adanya 

hubungan penggunaan dengan kinerja positif. 
 

2).  Perceived Ease of Use (PEOU/ Persepsi 

Kemudahan Penggunaan) 

 Dalam penelitian ini, mendefinisikan 

kemudahan penggunaan sebagai sejauh mana 

penggunaan pelanggan layanan mobile 3G 

dianggap sebagai mudah atau tanpa perlu 

upaya keras dalam pemanfaatannya. Ini 

mengikuti dari definisi "kemudahan" : 

"Kebebasan dari kesulitan atau usaha besar" 

Upaya adalah sumber daya terbatas bahwa 

seseorang dapat mengalokasikan untuk 

berbagai kegiatan yang dia emban. 
 

3). Perceive Enjoyment (PE/ Persepsi 

Kenikmatan) 

Dalam penelitian ini, mendefinisikan PE 

sebagai derajat untuk orang yang percaya 

bahwa penggunaan layanan mobile 3G akan 

menarik dan mengaitkannya dengan 

kenikmatan. Kenikmatan akan mengukur 

perasaan responden saat berinteraksi dengan 

sistem. Sejauh mana aktivitas menggunakan 

sistem tertentu dianggap menyenangkan, 

selain dari apapun konsekuensi kinerja yang 

dihasilkan dari menggunakan sistem. 
 

4). Attitude towards Using 3G (ATT/ Sikap 

dalam Menggunakan 3G) 

Sikap telah lama diidentifikasi sebagai 

penyebab niat. Dalam hal layanan mobile 3G, 

fitur 3G dapat dilihat sebagai perpanjangan 

layanan GSM dengan perbedaan besar dalam 

kecepatan dan bandwidth untuk mengakses ke 

jaringan nirkabel. Dalam penelitian ini, sikap 

didefinisikan sebagai sejauh mana sikap 

individu yang menguntungkan atau tidak baik 

dibuang ke arah menggunakan layanan mobile 

3G. 
 

5). Behavioral Intention (BI/ Keinginan 

dalam Berperilaku) 

Behavioral Intention  didefinisikan seba-

gai kemauan siswa untuk menggunakan dan 

membeli 3G teknologi selular dalam jangka 

pendek dan panjang dan merekomendasikan 

untuk teman-teman mereka, anggota keluarga 

dan lingkungan sosial lainnya. Behavioral 

Intention dalam penelitian ini adalah ukuran 

kemungkinan bahwa seseorang akan meng-

adopsi teknologi ini. 
 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pembahasan pada landasan 

teori dan penelitian terdahulu yang relevan, 

maka dapat disusun kerangka pemikiran: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Keterangan: 

PU 

PEOU 

PE 

ATT 

BI 

H1 

H2 

H3 

H4 
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H1:  Perceived usefulness berpengaruh posi-

tif terhadap behavioral intention to use.  

H2:  Perceived ease of use berpengaruh po-

sitif behavioral intention to use  

H3:  Perceive Enjoyment  berpengaruh posi-

tif terhadap behavioral intention to use.  

H4:  Attitude seseorang berpengaruh positif 

terhadap behavioral intention to use. 
 

3.  METODE PENELITIAN 

Model analisis dalam penelitian ini apat 

dilihat pada gambar 2.3, dimana terdapat 

empat variabel independent, yaitu perceived 

ease of use, perceived usefullness, perceive 

enjoyment  dan attitude serta satu variabel 

dependent yang digambarkan dalam bentuk 

hubungan-hubungan yang akan dianalis. 

Sedangkan skala pengukuran yang digunakan 

pada penelitian adalah skala likert lima point 

dengan (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak 

Setuju; (3) Ragu-Ragu; (4) Setuju; dan (5) 

Sangat Setuju.  

Alasan pemilihan skala Likert dengan 

lima tingkatan ini antara lain: kesesuaian de-

ngan berbagai penelitian sebelumnya, mem-

perbesar variasi jawaban bila dibandingkan 

empat skala, dan agar terlihat kecenderungan 

pemilihan responden terhadap variabel. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dila-

kukan menggunakan Simple Random Sam-

pling. Penelitian ini menggunakan 100 sampel 

dari pelajar SMP di Kabupaten Tangerang. 
 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif dilakukan untuk men-

dapatkan gambaran jawaban secara kese-

luruhan dari responden. Analisis dilakukan 

terhadap seluruh konstruk yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Perceive Usefulness 

(PU), Perceive Easy of Use (PEOU), Perceive 

Enjoyment (PE), Attitude (ATT), dan Be-

havioral Intention to use 3G (BI). 
 

1).  Perceive Usefulness (PU) 

Rata-rata jawaban yang diberikan res-

ponden atas indikator konstruk perceived use-

fulness adalah sebesar 3,63. Hal ini menun-

jukkan bahwa mayoritas responden dapat me-

rasakan manfaat yang bermakna bagi mereka. 

Ditambah lagi dengan kemudahan akses 

mampu membantu responden untuk me-

ningkatkan kinerjanya. Teknologi 3G mem-

buat responden dapat melakukan efektifitas 

dalam setiap kegiatannya serta meningkatkan 

kualitas komunikasinya. Secara keseluruhan 

mayoritas responden menyetujui bahwa tek-

nologi 3G dapat dirasakan manfaatnya. 
 

2).  Perceived Ease of Use (PEOU) 

Rata-rata jawaban yang diberikan res-

ponden atas indikator konstruk perceived ease 

of use adalah sebesar 3,60. Hal ini menun-

jukkan bahwa 3G dipandang sebagai suatu 

teknologi yang mudah digunakan oleh para 

responden. Secara keseluruhan mayoritas res-

ponden menyetujui bahwa 3G mudah untuk 

digunakan. 
 

3).  Perceive Enjoyment (PE) 

Rata-rata jawaban yang diberikan res-

ponden atas indikator konstruk perceive en-

joyment  adalah sebesar 3,34. Hal ini menun-

jukkan bahwa responden mayoritas setuju 

bahwa menggunakan  3G adalah suatu hal 

yang menyenangkan dan menarik untuk di-

nik-mati. Timbulnya perasaan nikmat di-

akibatkan karena 3G dirasa oleh responden 

mudah digunakan, disamping itu beberapa 

manfaat yang didapatkan oleh responden de-

ngan menggunakan 3G adalah suatu hal yang 

dirasa menarik oleh sebagian besar responden.  
 

4).  Attitude (ATT) 

Rata-rata jawaban yang diberikan res-

ponden atas indikator konstruk attitude  

adalah sebesar 3,72. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki sikap 

cukup positif terhadap penggunaan 3G  yang 

selama ini telah dilakukan. Dengan adanya 

kemudahan-kemudahan yang bisa didapatkan, 

responden berpendapat bahwa seharusnya 

penggunaan 3G untuk mempermudah peker-

jaan dan tugas, namun hal tersebut juga ber-

gantung kepada persepsi masing-masing dari 

setiap pelanggan. 
 

5).  Behavioral Intention (BI) 

Rata-rata jawaban yang diberikan res-

ponden atas indikator konstruk behavioral 

intention adalah sebesar 3,43. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

cukup setuju untuk tetap terus menggunakan 

3G di masa mendatang. Niatan untuk tetap 

terus menggunakan 3G di masa mendatang 

tersebut dipengaruhi oleh manfaat dan 

kemudahan yang dirasakan, disamping itu 



Triyono                  Jurnal Teknik UMT, Volume 5, No. 1, Mei  2016 

28 
 

juga didukung dengan jarang terjadinya ken-

dala pada saat penggunaan internet selama ini. 

Harapan dari pengguna layanan 3G yang 

dapat terpenuhi melalui internet membuat 

mayoritas responden merasa puas menggu-

nakan internet 3G. 
 

4.2.  Uji Korelasi Variabel Bebas dan 

Variabel Terikat 

Uji korelasi dalam penelitian ini di-

gunakan untuk membuktikan bahwa ada hu-

bungan antara variabel bebas, yaitu: Perceive 

Usefulness (PU),  Perceive Easy of Use 

(PEOU), Perceive Enjoyment (PE) dan 

Attitude (ATT) terhadap variabel terikat, 

yaitu: Behavioral Intention to use 3G (BI). 
 

Tabel 1. Uji Korelasi Variabel 
 

  PU BI 

PU 1 

 BI 0,48223 1 

   
  PEOU BI 

PEOU 1 

 BI 0,50891 1 

   
  PE BI 

PE 1 

 BI 0,62071 1 

   
  ATT BI 

ATT 1 

 BI 0,46085 1 

 

4.3.  Hasil Analisis Regresi Sederhana Pada 

Variabel Penelitian 

Analisis regresi yang digunakan dalam 

peneliltian ini untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh keempat variabel bebas yakni: 

Perceive Usefulness (X1), Perceive Easy of 

Use (X2), Perceive Enjoyment (X3), dan 

Attitude (X4) terhadap variabel terikat yakni: 

Behavioral Intention to use 3G (Y). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1). Pengaruh Perceive Usefulness (X1) 

Terhadap Behavioral Intention to use 3G 

(Y) 
 

Tabel 2. Summary PU  BI 

Regression Statistics 

Multiple R 0,4822286 

R Square 0,23254443 

Adjusted R 

Square 0,22471325 

Standard Error 1,9787849 

Observations 100 

 

Tabel 3. Koefisien PU  BI 

  Coefficients 

Intercept 4,48634057 

PU 0,43482503 
 

Besarnya pengaruh dapat dilihat dari R2 

(R Square) sebesar 0,2325  yang berarti 

bahwa pengaruh Perceive Usefulness terhadap 

Behavioral Intention to use 3G  adalah 

sebesar 23,25%. Dari nilai-nilai di atas dapat 

dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

y  = a + bx 

     = 4,486 + 0,435x 
 

Hasil ini mendukung penelitian yang 

dilakukan sebelumnya [19], [23], [25], [28], 

[35], [41], [42], [50], [51]. Manfaat 

(usefulness) yang dirasakan pelanggan dapat 

dilihat dari jawaban responden dari masing-

masing pertanyaan kuesioner yang diperoleh 

rata-rata tingkat penerimaan di atas bobot 

skala 3 dengan skala Likert. 
 

2). Pengaruh Perceive Easy of Use (X2) 

Terhadap Behavioral Intention to use 3G 

(Y) 
 

Tabel 4. Summary PEOU  BI 

Regression Statistics 

Multiple R 0,50890588 

R Square 0,25898519 

Adjusted R 

Square 0,25142382 

Standard Error 1,82641081 

Observations 100 
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Tabel 5. Koefisien PEOU  BI 
 

  Coefficients 

Intercept 5,31012843 

PEOU 0,50693898 
 

Besarnya pengaruh dapat dilihat dari R2 

(R Square) sebesar 0,259 yang berarti bahwa 

pengaruh Perceive Easy of Use terhadap 

Behavioral Intention to use 3G  adalah sebe-

sar 25,9%.  Dari nilai-nilai di atas dapat 

dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

y  = a + bx 

     = 5,310 + 0,507x 
 

Hasil ini mendukung penelitian yang 

dilakukan sebelumnya [19], [23], [25], [28], 

[35], [41], [42], [50], [51]. Kemudahan  yang 

dirasakan pelanggan dapat dilihat dari ja-

waban responden dari masing-masing per-

tanyaan kuesioner yang diperoleh rata-rata 

tingkat penerimaan di atas bobot skala 3 

dengan skala Likert. 
 

3). Pengaruh Perceive Enjoyment (X3) 

Terhadap Behavioral Intention to use 3G 

(Y) 
 

Tabel 6. Summary PE  BI 
 

Regression Statistics 

Multiple R 0,62071088 

R Square 0,385282 

Adjusted R 

Square 0,37900937 

Standard Error 1,68038339 

Observations 100 
 

 

Tabel 7. Koefisien PE  BI 
 

  Coefficients 

Intercept 4,00352216 

PE 0,62577047 
  

Besarnya pengaruh dapat dilihat dari R2 

(R Square) sebesar 0,385 yang berarti bahwa 

pengaruh Perceive Enjoyment terhadap Beha-

vioral Intention to use 3G adalah sebesar 

38,5%. Dari nilai-nilai di atas dapat dibuat 

persamaan regresi sebagai berikut: 

y  = a + bx 

    = 4 + 0,626x 
 

Hasil ini mendukung penelitian yang di-

lakukan sebelumnya [23], [25], [35], [41], 

[50], [51]. Kesenangan yang dirasakan 

pelanggan dapat dilihat dari jawaban res-

ponden dari masing-masing pertanyaan kue-

sioner yang diperoleh rata-rata tingkat pene-

rimaan di atas bobot skala 3 dengan skala 

Likert 
 

4). Pengaruh Attitude (X4) Terhadap Beha-

vioral Intention to use 3G (Y) 
 

Tabel 8. Summary ATT  BI 
 

Regression Statistics 

Multiple R 0,46085145 

R Square 0,21238406 

Adjusted R 

Square 0,20434716 

Standard Error 1,90207511 

Observations 100 

 

Tabel 9. Koefisien ATT  BI 

  Coefficients 

Intercept 5,59042553 

ATT 0,42021277 

  

Besarnya pengaruh dapat dilihat dari R2 

(R Square) sebesar 0,212 yang berarti bahwa 

pengaruh  Attitude terhadap Behavioral In-

tention to use 3G  adalah sebesar 21,2%. Dari 

nilai-nilai di atas dapat dibuat persamaan 

regresi sebagai berikut: 

y  = a + bx 

     = 5,59 + 0,42x 
 

Hasil ini mendukung penelitian yang 

dilakukan sebelumnya [19], [25], [42], [50], 

[51]. Sikap yang ditunjukkan pelanggan dapat 

dilihat dari jawaban responden dari masing-

masing pertanyaan kuesioner yang diperoleh 

rata-rata tingkat penerimaan di atas bobot 

skala 3 dengan skala Likert. 
 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis penelitian yang diajukan dengan 

menggunakan model Technology Acceptance 

Model (TAM) yaitu sebuah model penerima-

an teknologi 3G dengan terdiri dari variabel 

Kemanfaatan, Kemudahan Penggunaan Kese-

nangan dan Sikap. Berdasarkan hasil analisis 

data, maka kesimpulan penelitian ini dapat 
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dikemukakan sebagai berikut:  

1) Perceived usefulness berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap behavioral in-

tention to use layanan 3G dengan besar 

multiple R = 0,482. Pengaruh positif ini 

memberikan makna bahwa semakin baik 

persepsi pengguna layanan 3G tentang 

manfaat dan kegunaan (perceived use-

fulness) yang terbentuk maka semakin 

yakin pula sikap pengguna layanan 3G  

yang akan  menggunakan 3G di Kabupa-

ten Tangerang. Pengaruh Perceive 

Usefulness terhadap Behavioral Intention 

to use 3G  adalah sebesar 23,25% dan 

76,75% ditentukan oleh faktor internal 

dan eksternal lainnya; 

2) Perceived ease of use berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel beha-

vioral intention to use layanan 3G  de-

ngan besar multiple R = 0,51. Pengaruh 

positif ini memberikan makna bahwa 

semakin baik persepsi pengguna layanan 

3G  tentang kemudahan (perceived ease 

of use) yang terbentuk maka semakin 

yakin pula sikap pengguna layanan 3G 

yang akan menggunakan 3G di Kabu-

paten Tangerang Pengaruh Perceive Easy 

of Use terhadap Behavioral Intention to 

use 3G  adalah sebesar 25,9% dan 74,1% 

ditentukan oleh faktor internal dan eks-

ternal lainnya. 

3) Perceive enjoyment berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel beha-

vioral intention to use layanan 3G dengan 

besar multiple R = 0,621. Pengaruh 

positif ini memberikan makna bahwa 

semakin baik persepsi pengguna layanan 

3G tentang kenikmatan (perceive enjoy-

ment) terbentuk maka semakin tinggi 

pula tingkat adopsi terhadap layanan 3G 

di Kabupaten Tangerang. Pengaruh 

Perceive Enjoyment terhadap Behavioral 

Intention to use 3G  adalah sebesar 38,5% 

dan 61,5% ditentukan oleh faktor internal 

dan eksternal lainnya; 

4) Attitude towards using 3G  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel 

behavioral intention to use layanan 3G  

dengan besar multiple R = 0,461. Pe-

ngaruh positif ini memberikan makna 

bahwa semakin baik sikap dalam  memu-

tuskan untuk menggunakan 3G maka 

semakin tinggi adopsi layanan 3G yang 

dilakukan oleh pengguna layanan 3G  di 

Kabupaten Tangerang. Pengaruh  Attitude 

terhadap Behavioral Intention to use 3G  

adalah sebesar 21,2% dan 78,8% di-

tentukan oleh faktor internal dan eks-

ternal lainnya. 
 

Dengan demikan dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan model Techno-

logy Acceptance Model (TAM) yaitu sebuah 

model penerimaan teknologi 3G dengan ter-

diri dari variabel Kemanfaatan, Kemudahan 

Penggunaan Kesenangan dan Sikap terbukti 

dapat mempengaruhi dengan mudah diteri-

manya teknologi 3G pada pelajar SMP di 

Kabupaten Tangerang. Kesimpulannya adalah 

secara empiris terbukti model TAM salah satu  

model prediksi yang valid dimana seluruh 

variabel mempunyai pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap penerimaan teknologi 3G 

pada pelajar SMP di Kabupaten Tangerang. 

 

5.2  Saran  
Beberapa saran yang dapat dipergunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menen-

tukan kebijakan di masa mendatang, antara 

lain adalah untuk mendapatkan hasil yang 

lebih umum tentang adopsi layanan 3G di 

Kabupaten Tangerang perlu dilakukan per-

luasan objek penelitian, dari yang hanya 

pelajar SMP seperti dalam penelitian ini, da-

pat dikembangkan untuk seluruh pengguna 

layanan 3G  di Kabupaten Tangerang.  

Untuk hasil yang lebih akurat, sebaiknya 

populasi pengguna layanan 3G diketahui jum-

lahnya secara pasti agar sampel penelitian 

memang merupakan jumlah yang mewakili 

dari jumlah keseluruhan pengguna layanan 

3G. 
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